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  ABSTRAK  

Article history:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil studi tentang Penerapan Pembelajaran 

Berbasis Sains di Tk Zamrud Maleni.  Untuk mengungkap data yang akurat, penulis 

menggunakan metode kualitatif dengan pengambilan data melalui data primer dan data 

sekunder. Adapun prosedur pengumpulan data yakni melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun hasil penelitian adalah: 1) Temuan lapangan ini bahwa aspek 

sains memiliki beberapa kelebihan dalam proses pelaksanaannya, antara lain: 

Menunjukkan hasil yang positif dalam pengetahuan science anak; mengajarkan peserta 
didik untuk berpikir untuk menyelesaikan masalah secara aktif, kreatif dan inovatif; 

memupuk kreativitas peserta didik dalam menciptakan alat belajar yang menyenangkan; 

dengan pendekatan sain peserta didik dapat mengaplikasikan hasil pembelajaran yang 
diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari. 2) Media-media yang digunakan dalam 

pembelajaran melalui aspek sains berupa media Loose Part, alat permainan edukatif 

anak yang berupa barang-barang yang ada di sekitar lingkungan bisa dari bahan alam. 
3) Pendekatan aspek sains membantu melatih anak didik untuk mampu menganalisa 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam pembelajaran. 
 

ABSTRACT 

This research aims to find out the results of a study regarding the Implementation of 

Science-Based Learning at Kindergarten Zamrud Maleni. To reveal accurate data, the 
author uses a qualitative method by collecting data through primary data and 

secondary data. The data collection procedures are through observation, interviews 

and documentation. The results of the research are: 1) The findings of this field are that 
the science aspect has several advantages in the implementation process, including: 

Showing positive results in children's science knowledge; teach students to think to 

solve problems actively, creatively and innovatively; foster students' creativity in 
creating fun learning tools; With a science approach, students can apply the learning 

results obtained to their daily lives. 2) The media used in learning through the science 

aspect is in the form of Loose Part media, children's educational game tools in the form 
of items found around the environment which can be made from natural materials. 3) 

The science aspect approach helps train students to be able to analyze problems that 

exist in learning. 
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LATAR BELAKANG 

Pembahasan tentang pendidikan pada anak usia dini meniti beratkan pada pertumbuhan dan 

perkembangan, kognitif, meliputi motorik halus dan kasar, kecerdasan emosi, kecerdasan jamak 

(multipleintelligences) maupun kecerdasan spiritual.  Namun terkadang pula informasi awal diperoleh 

lebih dahulu oleh peserta didik dibandingkan gurunya.  

Hasil pengamatan dan wawancara di TK Zamrud Maleni menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran ini mulai diterapkan sejak tahun 2018. Sebelum diterapkan, metode pembelajaran anak-

anak terlalu monoton dan menyebabkan kelemahan pada proses pembelajaran. Setelah penerapan 
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pendekatan ilmiah, terlihat dari bagaimana anak-anak menggunakan pikiran mereka secara kritis, 

kreatif, dan inovatif dalam aktivitas mereka, serta kemampuan mereka untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.  Menurut Kofac, sains memiliki pengaruh positif pada perkembangan 

anak usia dini dengan meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap teknologi serta kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, dengan menggunakan pendekatan sains anak didorong untuk memperluas rasa ingin 

tahu mereka, membuka diri terhadap pengalaman, dan mengajukan pertanyaan. Hal ini membantu 

anak dalam membangun pengetahuan mereka dengan cara mengeksplorasi, mengamati, menemukan, 

dan menyelidiki hal-hal yang ada di sekitar mereka. Menurut Sri Margorini, ada beberapa keunggulan 

dalam menggunakan pendekatan sains dalam melatih keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah 

peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan ini dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap melatih kemampuan berpikir analitis 

peserta didik, meningkatkan kreativitas peserta didik, meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan 

meningkatkan literasi sains. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang secara langsung ke lapangan guna memperoleh data-data dan informasi dari berbagai 

sumber.  

Penggunaan metode penelitian kualitatif dipilih karena mampu mengungkapkan secara lebih 

detail tentang: Implementasi Pendekatan Ilmu Sains dalam Proses Pembelajaran di TK Zamrud 

Maleni. 

Studi ini akan dilaksanakan di TK Zamrud Maleni dan pengumpulan data akan dilakukan 

selama kegiatan di sekolah. Penelitian berlangsung mulai bulan Februari-Maret 2024. Proses 

pelaksanaan penelitian ini berlangsung sekitar selama kurang lebih 2 bulan. 

Data primer diperoleh melalui pengamatan dan dialog langsung dengan responden selama 

periode penelitian. Data yang diperoleh berasal dari pengamatan dan wawancara, sehingga sumber 

informasi diperoleh dari pengamatan terhadap kejadian atau kegiatan yang terkait dengan 

permasalahan penelitian dalam konteks kegiatan guru dan anak sebagai subjek penelitian. Informan 

terkait dengan individu yang menjabat sebagai Kepala Sekolah di TK Zamrud Maleni. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan observasi penelitian di TK Zamrud Maleni, proses penggunaan aspek saintifik 

dalam proses pembelajaran dilaksanakan guru dengan mengajak anak mengembangkan kemampuan 

berpikir dan memberikan kesempatan pada anak untuk bereksplorasi. Mendorong perkembangan 

anak. Rasa ingin tahu dan dorong anak untuk bertanya. Dalam proses pengembangan keterampilan 

eksplorasi, anak dapat didukung oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, anak 

dapat melatih kreativitas melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, seperti: Bagaimana kamu cara 

merawat pohon? bagaimana caranya menanam  pohon sehingga tumbuh dan tidak mati? Apa 

keuntungan kita merawat tanaman? 

Guru mengajak peserta didik untuk berpartisipasi dalam tantangan. Tantangan terbuka bagi 

anak untuk memecahkan masalah dengan materi yang ada. memberi anak kesempatan untuk 

bereksplorasi, mengeksplorasi, menemukan dan berkreasi dengan banyak materi yang tersedia.  

Seperti yang dikatakan oleh Nur Intan, sebagai salah satu guru di TK Zamrud Maleni:  

“Ilmu ini memungkinkan anak untuk mengambil peran aktif, karena metodenya sendiri pada 

dasarnya menekankan pembelajaran aktif, yang pada gilirannya merangsang pendekatan pemecahan 

masalah. Anak juga mencari solusi dalam pembelajaran, dimana pembelajaran dilakukan dengan cara 

yang menarik minatnya.”  

Aktivitas di dalam kelas membuktikan bahwa penggunaan sains secara praktis memberikan 

kesempatan bagi anak-anak usia dini untuk belajar tentang diri mereka sendiri, lingkungan sekitar, 

dan fenomena alam secara langsung di sekolah. Anak-anak dapat belajar tentang pewarna makanan, 

serta air dan tumbuhan. Belajar sains pada anak usia dini bermanfaat karena mereka dapat 

mempelajari cara mengamati dan menyelidiki benda-benda dan kejadian alam. Meningkatkan 

keterampilan dasar ilmiah, seperti melakukan observasi, mengukur, dan berbagi hasil observasi, 

adalah hal yang penting dalam belajar. Mempelajari untuk meningkatkan rasa ingin tahu, 

kegembiraan, dan motivasi untuk melakukan eksplorasi atau penemuan. Langkah selanjutnya adalah 
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untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan mengenai benda-benda, 

termasuk karakteristik, susunan, dan fungsi-fungsinya..  

Pembelajaran sains tidak hanya terbatas pada hal-hal yang kompleks, tetapi juga dapat 

diajarkan kepada anak-anak usia dini melalui penggunaan alat-alat sederhana untuk mengembangkan 

keterampilan motorik kasar dan halus mereka. 

Beragam aktivitas ilmiah dapat dijalankan, seperti menciptakan spektrum warna dengan 

permen warna-warni. Mengambang telur dalam larutan garam.  

Walaupun pendekatan sains memiliki berbagai keuntungan dan kelebihan, namun ada juga 

kelemahan yang perlu diperhatikan. Menurut Ibu Nur Intan, seorang pendidik di TK Zamrud Maleni, 

terdapat kelemahan dalam metode pembelajaran.:  

“Benar, memang ada kelemahan dalam pendekatan sains, karena dalam pendekatan agama  

tidak begitu jelas ruangnya bagi kita untuk menjelaskannya.” 

 

Implikasi Pembelajaran Berbasis Sains di TK Zamrud Maleni 

Pemanfaatan pendekatan sains dalam proses belajar mengajar melibatkan guru dalam 

mengajak peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka serta memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi alat dan bahan main dengan menggunakan berbagai 

indera, sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada peserta didik dan mendorong mereka untuk 

aktif bertanya.  

Hasil penelitian ini terkait dengan pendekatan pembelajaran sains yang berfokus pada saat 

peserta didik bertanya, termasuk pembelajaran berbasis masalah, inkuiri, dan kegiatan yang 

mendorong perkembangan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Menerapkan konsep ilmu pengetahuan 

dalam proses belajar sangat cocok untuk merangsang peserta didik di masa depan yang dipenuhi 

dengan teknologi digital yang terus berkembang pesat. Pendidikan sains berfokus pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, membantu peserta didik untuk siap menghadapi 

tantangan yang akan datang dan terus berprogress. 

Melalui rancangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dunia modern. Penggunaan 

metode sains dalam pendidikan peserta didik melibatkan stimulasi rasa ingin tahu peserta didik dan 

memberi mereka kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat membantu 

mereka dalam memahami lingkungan sekitar mereka dengan lebih baik. Bekerja sama dengan peserta 

didik untuk ikut serta dalam  kegiatan peserta didik, mengajarkan peserta didik untuk berpikir secara 

inovatif, mendorong peserta didik untuk menyelesaikan masalah, mendorong peserta didik untuk 

mengeksplorasi hal-hal baru dan mengambil risiko yang sudah dipertimbangkan dampaknya bagi 

peserta didik, serta menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu. 

Ibu guru sering melibatkan peserta didik dalam proses belajar dengan menggunakan berbagai 

jenis alat atau media. Belajar harus melibatkan penggunaan semua indera, termasuk penglihatan, 

pendengaran, penciuman, dan peraba. Bermain sambil belajar di taman atau pekarangan. Janganlah 

hanya duduk diam tanpa melakukan banyak kegiatan yang dapat menggerakkan kreativitas peserta 

didik.  

Menurut penelitian yang dilakukan di TK Zamrud Maleni, ditemukan bahwa penggunaan 

metode pendekatan sains dalam pembelajaran di kelas dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik-peserta didik dalam memperoleh pengetahuan baru tentang ilmu pengetahuan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) Penggunaan pendekatan aspek saintifik sudah diterapkan dengan cukup baik di TK 

Zamrud Maleni. 2) Alat penunjang pembelajaran melalui bahan ilmiah adalah Loose Parts, alat 

bermain edukatif untuk peserta didik berupa benda-benda yang terdapat di lingkungan, dapat dibuat 

dari bahan alam (botol, pewarna makanan yang mudah digunakan, balon, danlain-lain). Buku cerita 

ditemukan sebagai alat untuk bercerita tentang tokoh manusia dan binatang. Guru menggunakan 

buku cerita berdasarkan tema atau mata pelajaran yang dibahas selama waktu bercerita. Rasa ingin 

tahu  ini dapat memberikan landasan yang kokoh untuk mengembangkan ide menjadi kegiatan inti. 

3) Pendekatan sains membantu melatih peserta didik menganalisis permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah berikut: 1) Guru TK dapat menyesuaikan gaya 

belajar dengan kebutuhan peserta didik saat ini melalui sains dan mempersiapkan segala 
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kemungkinannya. Mendukung tumbuh kembang peserta didik dan meningkatkan pembelajaran 

melalui sains. 2) Perlu dilakukan lebih banyak penelitian mengenai pendekatan sains untuk 

memahami pembelajaran peserta didik. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengatasi 

kekurangan yang dimiliki peneliti dalam penelitian ini.         
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